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ABSTRACT

DISEASE DIAGNOSIS EXPERT SYSTEM IN NUTRITION USING CASE
BASED REASONING METHOD WEB-BASED

By

BAYU SISWANTO

Nutmeg plant (Myristica fragrans Houtt) or better known as nutmeg is a spice
plant that produces two commaodities, namely nutmeg and aril. Nutmeg is known
as one of the important plantation crops because the results of this plant are not
only for meeting domestic needs but also a potential export commodity. Nutmeg
is a native plant of Indonesia. In its development, nutmeg plant disease is a plant
pest organism. To detect a pest or disease that attacks the nutmeg plant through
the symptoms it causes, an expert from the plant is needed to analyze and detect it.

In this research, an expert system on nutmeg plant disease has been produced
using a web-based case-based-reasoning method. This expert system is useful for
users and nutmeg farmers in diagnosing diseases in nutmeg plants based on the
symptoms that have been inputted. This expert system has 17 symptoms and 5
diseases. The success in developing this system is shown by the largest percentage
yield of nutmeg plant disease with inputs that have been entered by the user into
the system

Keywords: Expert System, Case Based-Reasoning, Nutmeg, Web, Disease.



ABSTRAK

SISTEM PAKAR DIAGNOSIS PENYAKIT PADA TANAMAN PALA
MENGGUNAKAN METODE CASE BASED REASONING

BERBASIS WEB

Oleh

BAYU SISWANTO

Tanaman pala (Myristica fragrans Houtt) atau yang lebih dikenal dengan nama pala
merupakan tanaman rempah yang menghasilkan dua komoditas yaitu biji pala dan
aril. Pala dikenal sebagai salah satu tanaman perkebunan yang penting karena hasil
tanaman ini selain untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri juga merupakan
komoditi ekspor yang potensial. Tanaman Pala merupakan tanaman asli Indonesia.
Dalam perkembangannya penyakit tanaman pala merupakan organisme
pengganggu tanaman. Untuk mendeteksi dari suatu hama maupun penyakit yang
menyerang tanaman pala melalui gejala-gejala yang ditimbulkan, maka dibutuhkan
suatu pakar dari tanaman tersebut untuk menganalisis dan mendeteksinya.

Dalam penelitian ini telah dihasilkan sistem pakar diagnosis pada penyakit tanaman
pala menggunakan metode case based-reasoning berbasis web. Sistem pakar ini
berguna bagi user maupun petani pala dalam mendiagnosis penyakit pada tanaman
pala berdasarkan gejala-gejala yang telah di inputkan. Sistem pakar ini memiliki 17
gejala serta 5 penyakit. Keberhasilan dalam pengembangan sistem ini ditampilkan
dengan adanya hasil persentase terbesar pada penyakit tanaman pala dengan inputan
yang telah dimasukkan oleh user ke sistem.

Kata kunci: Sistem Pakar, Case Based-Reasoning, Pala, Web, Penyakit.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman pala (Myristica fragrans Houtt) atau yang lebih dikenal dengan nama pala
merupakan tanaman rempah yang menghasilkan dua komoditas yaitu biji pala dan
aril. Pala dikenal sebagai salah satu tanaman perkebunan yang penting karena hasil
tanaman ini selain untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri juga merupakan
komoditi ekspor yang potensial. Tanaman Pala merupakan tanaman asli Indonesia
yang pada awalnya berkembang di daerah Banda dan sekitarnya. Tanaman ini
merupakan spesies asli dari kepulauan Maluku, Indonesia (Abourashed dan EI-Alfy,
2016).

Tanaman pala merupakan komoditas tanaman yang banyak dibudidayakan di
Indonesia. Indonesia merupakan produsen pala terbesar di dunia (70%) di dunia.
Hampir semua Pala Indonesia dihasilkan oleh perkebunan rakyat yaitu sebesar
99,78% atau seluas 228.640 hektar dan sangat sedikit sekali perusahaan besar yang
mengusahakan komoditas ini. Tahun 2018 luas areal pala Indonesia mencapai
229.139 hektar yang terdiri dari perkebunan rakyat (PR) seluas 228.640 hektar,
perkebunan besar negara (PBN) seluas 485 hektar dan perkebunan besar swasta
(PBS) seluas 14 hektar. Ekspor komoditas tahun 2018 sebesar 20206,993 ton
mampu menghasilkan devisa negara sebesar Rp. 393,4 Milyar (Direktorat Jenderal

Perkebunan 2019).



Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi
Lampung dengan produksi buah pala yang cukup menjanjikan. Salah satu sentra
penghasil pala di Kabupaten Pesawaran yaitu di Kecamatan Padang Cermin desa
Pesawaran Indah (Dinas Perkebunan Provinsi Lampung 2015).

Dalam perkembangannya penyakit tanaman pala merupakan organisme
pengganggu tanaman. Dalam perkembangannya hama dan penyakit tanaman
merupakan organisme pengganggu tanaman. Beberapa penyakit merusak tanaman
pala, namun pengetahuan petani saat ini masih sangat minim sehingga petani perlu
mengetahui penyakit yang menyerang tanamannya. Pengetahuan yang minim dan
kurangnya informasi tentang penyakit yang menyerang tanaman pala seringkali
membuat petani gagal panen dan mengalami kerugian yang sangat besar.

Untuk mendeteksi dari suatu hama maupun penyakit yang menyerang tanaman pala
melalui gejala-gejala yang ditimbulkan, maka dibutuhkan suatu pakar dari tanaman
tersebut untuk menganalisis dan mendeteksinya. Jumlah pakar hama dan penyakit
tanaman masih terbatas tidak sebanding dengan permasalahan yang timbul di
lapangan. Sistem pakar diharapkan dapat membantu petani maupun pemerhati
tanaman pala untuk penyakit tanaman pala.

Sistem pakar adalah program komputer yang mensimulasi penilaian dan perilaku
manusia atau organisasi yang memiliki pengetahuan dan pengalaman ahli dalam
bidang tertentu (Suhartono, 2014).

Sistem pakar yang dibuat ini dengan menggunakan metode case-based reasoning
adalah salah satu metode untuk membangun sistem dengan pengambilan keputusan
dari kasus yang baru dengan berdasarkan solusi dari kasus-kasus sebelumnya

(Sulaehani, 2019).



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana membuat suatu sistem berbasiskan kepakaran yang dapat
mendeteksi penyakit pada tanaman pala.

2. Bagaimana cara mengimplementasikan dari sistem ini sebagai upaya untuk
menggantikan kepakaran seorang ahli tanaman pala, sehingga user/petani dapat
mengetahui informasi secara cepat dan tepat bagaimana cara mengatasi berbagai
macam penyakit tanaman pala.

3. Bagaimana mendeteksi suatu penyakit pada tanaman pala dengan menggunakan

sistem berbasis kepakaran.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Sistem pakar ini hanya mendiagnosis 5 penyakit dan 17 gejala pada tanaman
pala.

2. Sistem pakar ini menggunakan metode Case-Based Reasoning

3. Sistem pakar yang dibangun berbasiskan web.

1.4 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun aplikasi sistem pakar diagnosis
penyakit pada tanaman pala menggunakan metode case-based reasoning berbasis
web yang yang berguna untuk memudahkan pengguna dan petani pala dalam

mendeteksi penyakit pada tanaman lahan palanya.



1.5 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Membantu petani dalam mendeteksi penyakit tanaman pala tanpa perlu
menggunakan pakar.

Membantu pengguna lebih fleksibilitas sehingga mengurangi biaya dalam
mendeteksi penyakit tanaman pala.

Membantu petani mendapatkan informasi yang lebih cepat dan akurat dalam

mengendalikan penyakit tanaman pala.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Aplikasi

Aplikasi adalah program siap pakai yang dapat digunakan untuk menjalankan
perintah-perintah dari pengguna aplikasi tersebut dengan tujuan mendapatkan hasil
yang lebih akurat sesuai dengan tujuan pembuatan aplikasi tersebut. Aplikasi
mempunyai arti yaitu pemecahan masalah yang menggunakan salah satu teknik
pemrosesan data aplikasi yang biasanya berpacu pada sebuah komputansi yang
diinginkan atau diharapkan maupun pemrosesan data yang diharapkan (Hasan dan

Asep, 2014).

2.2 Sistem Pakar

Sistem pakar adalah salah satu cabang kecerdasan buatan yang menggunakan
pengetahuan-pengetahuan khusus yang dimiliki oleh seorang ahli untuk
menyelesaikan suatu masalah tertentu (Giarratano, J, and Filey, 2005).

Sistem pakar disusun oleh dua bagian utama, yaitu bagian lingkungan
pengembangan (development environment) dan lingkungan konsultasi (consulation
environment) (T Sutojo, Edy Mulyanto, 2011 dan Siswanto, 2010).

Sistem pakar yang baik dirancang untuk menyelesaikan suatu permasalahan
dengan meniru prinsip kerja dari para pakar. Sistem ini berguna untuk membantu

orang awam dalam menyelesaikan masalah yang hanya dapat diselesaikan oleh



para pakar.

Sistem yang memiliki ciri dan karakteristik tertentu dapat dikatakan sebagai
sistem pakar. Kepakaran adalah suatu hal yang berharga namun langka yang di
dukung olenh komponen-komponen sistem pakar sehingga menggambarkan
tentang ciri dan karakteristik tersebut.

Komponen terpenting dalam sistem pakar yaitu basis pengetahuan, basis data,
antar muka pemakai, dan mesin inferensi. Selain itu komponen pendukung dalam
sistem pakar yaitu fasilitas belajar mandiri sebagai kecerdasan buatan tingkat
lanjut, terdapat 4 komponen yang membentuk suatu sistem pakar (Fadhilah
dkk, 2012), yaitu:

a. Basis Pengetahuan (Knowledge Base)

Saat proses akuisisi telah dilakukan, lalu data-data tersebut harus direpresentasikan
menjadi basis pengetahuan dan basis aturan yang selanjutnya dikumpulkan,
dikodekan dan digambarkan menjadi bentuk yang sistematis.

b. Basis Data (Data Base)

Basis data (database) merupakan sekumpulan data (arsip) yang saling
berhubungan yang diatur sedemikian rupa sehingga dapat dimanfaatkan kembali
dengan cepat dan mudah.

c. Antar Muka Pemakai (User Interface)

Antar muka pemakai memberikan fasilitas komunikasi antara pemakai dan sistem,
memberikan berbagai keterangan yang berguna untuk membantu mengarahkan
alur penelusuran masalah hingga ditemukan solusi dan memberikan cara
penggunaan sistem secara menyeluruh sehingga pemakai dapat mengerti apa yang

harus dilakukan terhadap sistem.



d. Mesin Inferensi (Inferensi Engineer)

Mekanisme inferensi merupakan bagian dari sistem pakar yang melakukan
penalaran atau pelacakan dengan menggunakan isi daftar aturan berdasarkan
urutan dan pola tertentu. Proses konsultasi mekanisme inferensi dilakukan untuk

menguji aturan satu persatu hingga kondisi aturan itu benar.

2.3 Tanaman Pala

Pala (Myristica fragrans Houtt) merupakan tumbuhan berupa pohon yang berasal
dari kepulauan Banda dan Maluku. Pala dipanen bijinya, salut bijinya (arillus),
dan daging buahnya. Dalam perdagangan, salut biji pala dinamakan fuli atau
dalam bahasa inggris disebut mace, dalam istilah farmasi disebut myristica
arillus. Daging buah pala dinamakan Myristicae Fructus cortex bentuk pohon pala,
berpenampilan indah tinggi 10 — 20 m, menjulang tinggi keatas dan kepinggir,
mahkota pohonnya meruncing, berbentuk pyramida (kerucut), lonjong (silindris)
bulat dengan percabangan relatife teratur. Dedaunan yang rapat dengan letak
daun yang berselang seling.

Tanaman pala memerlukan iklim tropis yang panas dengan curah hujan yang
tinggi tanpa adanya periode (masa) kering yang nyata. Di daerah yang tropis
seperti Indonesia, tanaman pala dapat beradaptasi luas terhadap lingkungan
tumbuh. Misalnya, di pulau Banda tanaman pala tumbuh pada ketinggian 500 m
dari permukaan laut (dpl). Namun,tanaman pala di daerah yang ketinggian

tempatnya di atas 700 m dpl, dinilai tidak produktif (Rifany, 2016).



Tanaman pala memiliki khasiat dan manfaat yang luar biasa dalam kehidupan
masyarakat Kkita. Biji buahnya yang memiliki manfaat sebagai bahan rempah
masakan ternyata bisa digunakan sebagai masker yang berkhasiat untuk
meremajakan dan menghaluskan permukaan kulit wajah, mengecilkan pori-pori
serta mengurangi minyak pada kulit wajah. Namun tentu saja sebelum dapat
digunakan sebagai masker perlu cara khusus untuk memprosesnya, dengan
memanfaatkan isi biji buah pala yan masih muda kemudian dicampurkan dengan
tepung beras atau tepung bengkoang bisa dilakukan dengan cara tradisional atau
menggunakan alat ekstrak. Selain memanfaatkan bijinya, daging buahnya pun
dapat dibuat menjadi manisan dengan cita rasa yang unik. Selain itu biji pala

yang telah dikeringkan juga bernilai jual yang cukup menjanjikan (Rismunandar,

1992).

Klasifikasi tanaman pala (Hasan, 2011) :

Kingdom Plantae

Divisi Spermathophyta (tumbuhan berbiji)
Sub-Divisi Angiospermae (berbiji tertutup)
Kelas Dicotiledonae (biji berkeping dua)
Ordo Myristicales

Famili Myristicaceae

Genus Myristica

Spesies Myristica fragrans Houtt

2.4 Penyakit Tanaman Pala

Penyakit yang merusak tanaman pala umumnya disebabkan oleh dua penyebab
utama yaitu jamur dan bakteri. Kerusakan yang disebabkan oleh jamur lebih sering
dijumpai daripada serangan bakteri. Bagian tanaman yang sering terkena

penyakit Akar, batang, daun dan buah.



2.4.1 Penyakit Busuk Buah Kering

Penyakit busuk buah kering atau disebut Stigmina (Cercospora) myristicae

disebabkan oleh jamur Stigmina myristicae Stein (Gambar 2.1).

a.

! C3IGP+3CV, Pesawaran Indah, Kec. Padang Cermin,
Kabupaten Pesawaran, Lampung 35461, Indonesia
Lat -5.574928°
Long 105.086613°
25/06/22 03:15S PM

= oo

Gambar 2.1. Penyakit Busuk Buah Kering
(sumber : dokumen pribadi, 2022)

Gejala

Menurut Ditjen Perkebunan (2016), gejala busuk buah basah yang ditimbulkan

antara lain :

1.

4.

b.

Menurunnya kadar fenol total dari buah yang mengakibatkan ketahanan
buah terhadap penyakit berkurang

Tampak bercak berwarna coklat kecil, bulat dan cekung.

Permukaan bercak terdapat jamur berwarna hitam kehijauan
Bercak-bercak tersebut mengering dan keras (mumifikasi).

Pengendalian

Menurut Ditjen Perkebunan (2016), pengendalian penyakit busuk buah kering

dengan cara :
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1. Menjaga kondisi kebun agar jangan terlalu lembab, dengan mengatur jarak
tanam menjadi 8 m x 10 m atau 10 m x 10 m.

2. Pemupukan sesuai dengan jenis dan dosis pupuk sesuai yang
direkomendasikan, agar tanaman pala menjadi kuat sehingga tanaman dapat
menghasilkan buah pala yang banyak dan tidak mudah pecah.

3. Menghilangkan sumber inokulum dengan cara mengumpulkan dan
membenamkan buah-buah yang terserang ke dalam tanah ataupun dengan
cara dibakar di tempat yang aman.

4. Membersihkan gulma atau tanaman perdu lainnya di sekitar pertanaman
pala agar kondisi kebun tidak lembab.

5. Mengurangi tanaman pelindung (pohon kelapa, duku, dan rambutan) pada
waktu tanaman pala berumur 4 - 5 tahun. Hal ini dilakukan untuk
mengurangi kelembaban di pertanaman pala.

6. Melakukan pemangkasan cabang dan ranting yang sudah saling
bersentuhan.

7. Melakukan penyemprotan fungisida berbahan aktif mancozeb dengan

konsentrasi 2 g/l dan interval aplikasi 2 - 4 minggu sekali.

2.4.2 Penyakit Busuk Buah Basah
Penyakit busuk buah basah disebabkan oleh jamur Colletotrichum gloeosporioides

Penz (Gambar 2.2).
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Gambar 2.2. Penyakit Busuk Buah Basah
(sumber : dokmen pribadi, 2022)

Gejala

Menurut Semangun (2000), gejala penyakit busuk buah basah yang
ditimbulkan antara lain:

Pangkal buah menjadi berwarna coklat.

Fuli berwarna coklat muda, tipis dan mudah hancur

Pada bagian buah yang sakit tidak menjadi cekung tetapi daging buah sudah

rusak.

Pengendalian

Menurut Ditjen Perkebunan (2016), pengendalian penyakit dengan cara :
Menjaga kondisi kebun agar jangan terlalu lembab, dengan mengatur jarak
tanam menjadi 8 m x 10 m atau 10 m x 10 m.

Pemupukan sesuai dengan jenis dan dosis pupuk sesuai Yyang
direkomendasikan, agar tanaman pala menjadi kuat sehingga tanaman dapat

menghasilkan buah pala yang banyak dan tidak mudah pecah.
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Menghilangkan sumber inokulum dengan cara mengumpulkan dan
membenamkan buah-buah yang sakit/terserang ke dalam tanah ataupun dengan
cara dibakar di tempat yang aman.

Membersihkan gulma atau tanaman perdu lainnya di sekitar pertanaman pala
agar kondisi kebun tidak lembab.

Mengurangi tanaman pelindung (pohon kelapa, duku, dan rambutan) pada
waktu tanaman pala berumur 4 - 5 tahun. Hal ini dilakukan untuk mengurangi
kelembaban di pertanaman pala.

Melakukan pemangkasan cabang dan ranting yang sudah saling bersentuhan.
Melakukan penyemprotan fungisida berbahan aktif mancozeb dengan

konsentrasi 2 g.I"* dan interval aplikasi 2 - 4 minggu sekali.

2.4.3 Penyakit Mati Pucuk

Penyakit mati pucuk disebabkan oleh jamur Botryodiplodia theobromae (Gambar

2.3)

camatan Padang Cer

o C3GP+3CV, Pesawaran Indah, Kec. Padang Cermin,

i Kabupaten Pesawaran, Lampung 35461, Indonesia
Lat -5.574928°

' Long 105.086613°
25/06/22 03:36 PM

Gambar 2.3. Penyakit Mati Pucuk
(sumber : dokumen pribadi, 2022)
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Gejala

Menurut Ditjen Perkebunan (2018), gejala mati pucuk yang ditimbulkan antara
lain :

Daun layu dimulai dari pucuk, selanjutnya mengering dan menggantung pada
bagian tanaman.

Kadang pada satu pohon ditemukan cabang/ranting yang layu sementara
cabang lain masih hijau.

. Terjadi perubahan warna menjadi hitam pada jaringan pembuluh.

. Pengendalian

. Pemangkasan tunas air (wiwilan) sejak tanaman pala masih muda untuk
mengurangi kelembaban di sekitar pertanaman pala dan mencegah penyebaran
hama.

. Sanitasi kebun dengan penyiangan gulma di sekitar pertanaman pala.
Menutup lubang gerekan dengan pasak kayu atau memasukkan kawat yang
dapat ditekuk ke dalam lubang gerekan untuk mengait larva dan
membunuhnya.

. Aplikasi pestisida nabati berupa minyak atsiri, minyak cengkeh, serai wangi,
kayu manis dan mimba. Caranya pada lubang gerekan yang aktif dibersihkan
secara manual, selanjutnya disemprot dengan pestisida nabati dengan dosis 5—
10 ml/I air dan ditutup rapat dengan lilin/bambu/kayu.

. Pengendalian secara kimiawi dilakukan dengan menggunakan insektisida yang

telah terdaftar. Aplikasi dapat dilaksanakan dengan mencelupkan kapas
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kedalam larutan insektisida yang akan digunakan, memasukkannya ke dalam

lubang gerekan dan menutup lubang.

2.4.4 Penyakit Jamur Akar Putih

Penyakit jamur akar putih disebabkan oleh jamur Rigidoporus microporus
(Gambar 2.4).

& « N <X B--—
Kecamatan Kota Agung, Lampung, Indonesia 3

JI. Pelita No.212, Kuripan, Kec. Kota Agung,
Kabupaten Tanggamus, Lampung 36384, Indonesia
Lat -5.48667°
% Long 104.626683°
Google 2 15/08/22 04:39 PM

L J

Gambar 2.4. Penyakit Jamur Akar Putih
(sumber : dokumen pribadi, 2022)

a. Gejala
Menurut Semangun (2000), gejala penyakit jamur akar putih yang
ditimbulkan antara lain :

1. Akar menjadi busuk dan umumnya ditumbuhi rizomof cendawan berwarna
putih.

2. Daun-daun yang semula tampak hijau segar berubah menjadi layu, berwarna
kekuningan, dan akhirnya kering.

3. Cabang dan pucuk tanaman pala menjadi kering beberapa hari kemudian
mati.

4. Kadang-kadang membentuk tubuh buah mirip topi, berwarna putih kekuning-

kuningan pada pangkal akar tanaman.
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b. Pengendalian

1. Menghilangkan tunggul-tunggul atau organ tanaman berkayu secara tuntas
sebagai sumber infeksi.

2. Menanam tanaman penutup tanah jenis leguminosa.

3. Pelumasan dan penyiraman fungisida, serta pengendalian dengan
menggunakan agens hayati seperti Trichoderma spp. yang bersifat antagonis
terhadap pathogen.

4. Penggunaan rizobakteri untuk mengurangi populasi patogen secara total

oleh organisme lain secara terus menerus.

2.4.5 Penyakit Kanker Batang

Penyakit kanker batang disebabkan oleh jamur Phytophthora palmivora (Gambar
2.5).

i Kecamatan Padang Cer:

C3GP+3CV, Pesawaran Indah, Kec. Padang Cermin,
Kabupaten Pesawaran, Lampung 35451, Indonesia
- Lat -5.574928°
Long 105.086613"°
Google & 25/06/22 03:35 PM

- S e

Gambar 2.5. Penyakit Kanker Batang
(sumber : dokumen pribadi, 2022)

a. Gejala
Menurut Ditjen Perkebunan (2018), gejala penyakit kanker batang yang

ditimbulkan anatara lain
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1. Adanya bercak kehitaman pada kulit yang sakit.

2. Pada bercak berwarna hitam sering dijumpai cairan kemerahan yang
kemudian tampak seperti lapisan karat.

3. Juga sering dijumpai adanya pembengkakan batang, cabang atau ranting

yang diserang.

b. Pengendalian

1. Menghindari perlukaan pada batang.

2. Mengupas kulit batang yang terkena kanker batang kemudian mengolesi
dengan pasta arang tempurung kelapa yang mengandung karbon aktif.

3. Apabila infeksi sudah melingkari batang, tanaman tersebut dipotong atau

dibongkar.

2.5 Metode Case Based Reasoning (CBR)

Case-Based Reasoning (CBR) adalah proses dalam mengingat suatu kasus pada
masa lampau, lalu menggunakannya kembali dan mengadaptasikan dalam kasus
baru (Pal, 2004). (CBR) ditemukan dari ide untuk menggunakan pengalaman
pengalaman yang terdokumentasi untuk menyelesaikan masalah yang baru. Para
decision maker umumnya menggunakan pengalaman - pengalaman dari problem

solving terdahulu untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi sekarang.
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Gambar 2.6 Siklus Case Based Reasoning
(Aamodt dan Plaza, 1994).

Siklus CBR terdapat empat langkah proses sebagai berikut:

1. Retrieve

17

Memperoleh kembali kasus yang paling menyerupai (similar) dengan kasus yang

baru. Bagian ini mengacu pada segi identifikasi, kemiripan awal, pencarian dan

pemulihan serta eksekusi.

2. Reuse

Reuse (menggunakan) informasi dan pengetahuan dari kasus tersebut untuk

memecahkan permasalahan. Proses reuse dari solusi kasus yang telah diperoleh

dalam konteks baru difokuskan pada dua aspek yaitu perbedaan antara kasus yang

sebelumnya dan yang sekarang, bagian apa dari kasus yang telah diperoleh yang

dapat ditransfer menjadi kasus baru.

3. Revise

Revise (meninjau/memperbaiki kembali) usulan solusi.

4. Retain

Retain (menyimpan) bagian-bagian dari pengalaman tersebut yang mungkin



18

berguna untuk memecahkan masalah di masa yang akan datang.

2.6 UML (Unified Modeling Language)

UML (Unifed Modeling Language) adalah bahasa pemodelan untuk sistem atau
perangkat lunak yang berparadigma beriorentasi objek. Pemodelan (modeling)
sesungguhnya digunakan untuk penyederhanaan permasalahan-permasalahan
yang kompleks sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipelajari dan dipahami
(Nugroho, 2010).

Jenis-jenis diagram UML adalah sebagai berikit :

a. Usecase Diagram

Usecase diagram yaitu salah satu jenis diagram pada UML yang menggambarkan
interaksi antara sistem dan aktor. Usecase diagram juga dapat mendeskripsikan
tipe interaksi antara si pemakai sistem dengan sistemnya.

b. Activity Diagram

Activity diagram yaitu salah satu jenis diagram pada UML yang dapat
memodelkan proses-proses apa saja yang terjadi pada sistem.

c. Sequence Diagram

Sequence diagram yaitu salah satu jenis diagram pada UML yang menjelaskan
interaksi objek yang berdasarkan urutan waktu. Sequence diagram juga dapat
menggambarkan urutan atau tahapan yang harus dilakukan untuk dapat

menghasilkan sesuatu seperti pada usecase diagram (Widodo, 2011).

2.7 Website

Website adalah keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat dalam sebuah
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domain yang mengandung informasi. Sebuah website biasanya dibangun atas

banyak halaman web yang saling berhubungan. Jadi dapat dikatakan bahwa,

pengertian website adalah kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk

menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara atau

gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang

membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dan dihubungkan dengan

jaringan-jaringan halaman. Hubungan antara satu halaman website dengan

halaman website lainnya disebut dengan hyperlink, sedangkan teks yang dijadikan

media penghubung disebut hypertext (Hidayat, 2010).

2.8 Penelitian Terdahulu Tentang Sistem Pakar Penyakit Tanaman Pala

NO NAMA TEMA METODE HASIL
PENULIS

1 Arno Reza Implementasi Case- Sistem pakar untuk
Pahlawan dan | Case Based Based hama dan penyakit
Setyawan Reasoning untuk Reasoning | tanaman cabai merah
Wibisono, Sistem Diagnosis menggunakan metode
2017 Hama dan Case Based Reasoning

Penyakit dengan algoritma

Tanaman Cabe
Merah
Menggunakan
Algoritma
Similaritas
Neyman

similaritas Neyman dapat
digunakan masyarakat luas
khususnya petani cabai
merah untuk membantu
mengetahui jenis hama dan
penyakit tanaman cabai
merah yang diderita.
Sistem yang dibuat mampu
mengidentifikasi hama dan
penyakit tanaman cabai
merah yang diinputkan
oleh pengguna dengan
cara menghitung nilai
similaritasnya dengan yang
ada pada sistem
menggunakan algoritma
similaritas Neyman. Solusi
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penanganan penyakit yang
diderita diberikan setelah
mengetahui jenis

hama dan penyakit. Dari
hasil identifikasi
menggunakan algoritma
similaritas Neyman akan
menampilkan hasil
identifikasi hama dan
penyakit tanaman cabai
merah apabila hasil
similaritasnya lebih dari
sama dengan 50 persen,
namun apabila nilai
similaritas kurang

dari 50 persen maka akan
dilakukan proses revise
untuk menjadi temuan
hama dan penyakit baru.

Minarni dan
Indra
Warman,
2017

Sistem Pakar
Identifikasi
Penyakit
Tanaman Padi
Menggunakan
Case-Based
Reasoning

Case-
Based
Reasoning

Penelitian ini
menghasilkan sistem
pakar identifikasi
penyakit tanaman

padi dengan metode
inferensi case- based
reasoning dengan
memperhitungkan
kemiripan masalah baru
dengan kasus lama. 2.
Hasil pengujian sistem
untuk identifikasi terhadap
penyakit tanaman padi
dengan metode nearest
neighbor similarity
menunjukkan sistem
mampu mengidentifikasi
penyakit tanaman

padi sesuai dengan kasus-
kasus yang ada dalam
basis kasus sebesar 100%.
3. Hasil pengujian
terhadap data uji dengan
threshold similaritas
sebesar 70% menunjukkan
sistem memiliki unjuk
kerja dengan sensitivitas
100% dan tingkat akurasi
sebesar 82, 69%.
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Minarni dkk,
2017

Case-Based
Reasoning (CBR)
pada Sistem Pakar
Identifikasi Hama
dan Penyakit
Tanaman Singkong
dalam Usaha
Meningkatkan
Produktivitas
Tanaman Pangan

Case
Based
Reasoning

Penelitian

menghasilkan sistem
pakar identifikasi

hama dan penyakit
tanaman pangan dengan
metode inferensi case-
based reasoning dengan
memperhitungkan
kemiripan masalah baru
dengan kasus lama. Hasil
pengujian sistem untuk
identifikasi terhadap hama
dan penyakit tanaman
singkong dengan
penetapan bobot
similaritas 5, 3, dan 2
menunjukkan sistem
mampu mengidentifikasi
hama dan penyakit
tanaman singkong dengan
gejala yang sesuai rule
sebesar 100%, sedangkan
untuk perhitungan
tingkat akurasi
menggunakan metode
nearest neighbor sebesar
67,65%.

Esi Putri
Silminaa

Dan Retantyo
Wardoyo,
2018

Aplikasi Case Based
Reasoning Untuk
Identifikasi Serangan
Hama Pada
Tanaman Jeruk

Case
Based
Reasoning

Hasil penelitian ini
mengidentifikasi serangan
hama pada tanaman jeruk
dengan cara menerapkan
Sistem Case Based
Reasoning. Perhitungan
similaritas yang digunakan
dalam sistem Case

Base Reasoning adalah
metode Euclidean
Distance. Hasil penelitian
ini menunjukkan Sistem
Case Based Reasoning ini
dapat digunakan untutk
membantu user
mengidentifikasi hama
yang menyerang tanaman
jeruk. Problem baru
dikatakan similar (mirip)
100% dengan kasus yang
lama apabila nilai
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similaritas dari d(p,q) sama
dengan 1 sedangkan tidak
similar apabila nilai d(p,q)
sama dengan 0. Nilai
similaritas antara 0 sampai
dengan 1.

Anton
Setiawan dan
Setyawan
Wibisono,
2018

Case Base
Reasoning Untuk
Mendiagnosa
Penyakit Dan Hama
Pada Tanaman
Mangga
Menggunakan
Algoritma
Similaritas
Sorgenfrei

Case
Based
Reasoning

Penelitian ini memberikan
hasil dari perhitungan
dengan nilai paling tinggi
yang akan dijadikan solusi
penyakit dan hama
tanaman mangga. Pada
proses revise, sistem akan
meninjau kembali

hasil perhitungan penyakit
tanaman mangga. Jika
hasil tersebut kurang atau
sama dengan 20 persen,
maka sistem tidak akan
memberikan solusi
penyakit tanaman mangga,
dikarenakan informasi
berupa penyakit yang tidak
memenuhi syarat akan
masuk ke dalam tabel
revise yang selanjutnya
akan diperbaiki kembali
oleh pakar untuk
menemukan solusi yang
tepat. Setelah proses revise
selesai dan sudah
ditemukan solusi yang
benar-benar tepat

barulah pakar mulai
menambah aturan dengan
memasukan data kasus
baru yang sudah
ditemukan solusinya yang
dinamakan retain.

Mukti Qamal
dkk, 2021

Aplikasi Diagnosa
Penyakit Tanaman
Palawija Dengan
Forward Chaining
Dan Dempster
Shafer Berbasis
Android

Forward
Chaining

Penelitian ini
mengimplementasikan
mesin inferensi Forward
Chaining dan Dempster
Shafer yang dapat
mengidentifikasi masalah
dengan perhitungan yang
cukup akurat dengan nilai
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rata-rata mencapai 72,5%.
Sistem pakar ini berbasis
android sehingga dalam
penggunaannya lebih
efisien yang dapat
digunakan

Minarni dkk,
2018

Implementasi Case-
Based Reasoning
Sebagai Metode
Inferensi Pada
Sistem Pakar
Identifikasi Penyakit
Tanaman Jagung

Case-
Based
Reasoning

Proses identifikasi
dilakukan dengan cara
memasukkan kasus baru
yang berisi gejala-gejala
yang akan diidentifikasi ke
dalam sistem, kemudian
melakukan proses
perhitungan nilai
similaritas antara kasus
baru dengan dengan basis
kasus menggunakan
metode nearest neighbor.
Sistem dibangun dengan
22 gejala untuk 13
penyakit berdasarkan umur
tanam. Masing- masing
gejala memiliki bobot yang
berbeda di mana nilai
bobot yang digunakan
ditentukan oleh pakar.
Hasil pengujian
menunjukkan sistem
mampu mengidentifikasi
penyakit tanaman jagung
dengan gejala sesuai rule
sebesar 100%, dan tingkat
akurasi dengan metode
nearest neigbour similarity
sebesar

74,63 %.

Vivi Elvina
Simanjuntak
dkk, 2018

Penerapan Metode
Case Based
Reasoning Untuk
Mendiagnosa
Penyakit Pada
Burung Lovebird

Case
Based
Reasoning

Penelitian ini
menggunakan Metode
Penalaran Berbasis kasus
(CBR) dalam aplikasi
Diagnostik Penyakit
Burung Lovebird
menggunakan
Penghitungan Nearest
neighbour, di mana data
kasus baru akan
dibandingkan
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dengan data kasus lama
dalam database, dan
kemudian menghitung
Kriteria kesamaan
berdasarkan rumus atau
ketentuan yang berlaku.
Dengan memanfaatkan
metode Penalaran Berbasis
Kasus, aplikasi dapat
dibuat untuk mendiagnosis
penyakit burung lovebird.

9 Galih Hendro | Diagnosa Penyakit Case Penelitian ini
Martono, Katarak Senilis Based menggunakan metode
M.Eng, Siti Dengan Reasoning | penalaran berbasis
Agrippina kasus (CBR) untuk
Alodia Menggunakan melakukan diagnosa
Yusuf, 2016 Metode_ Case Based penyakit katarak jenis
Reasoning (Cbr) senilis. Sistem penalaran
Berbasis Web komputer berbasis kasus
(Case Based Reasoning-
CBR) merupakan sistem
yang bertujuan untuk
menyelesaikan suatu kasus
baru dengan cara
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kepada usernya.




BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Jurusan Ilmu Komputer Fakultas Matematika dan limu
Alam Universitas Lampung dan Jurusan Budidaya Tanaman Perkebunan Politeknik
Negeri Lampung. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2022 dan

dilakukan di Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran.

3.2 Alat Pendukung
Penelitian ini menggunakan 2 tipe alat, yaitu perangkat keras dan perangkat lunak.
Berikut Spesifikasi alat yang digunakan dalam penelitian, sebagai berikut:
1. Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak yang digunakan dalam mengembangkan sistem informasi ini
adalah.
a. Sistem Operasi: Windows 10 64 Bit
b. Aplikasi
1. Xampp versi 7.2.34 sebagai aplikasi local server untuk mengembangkan
system informasi MariaDB dan PHP.
2. Visual Studio Code sebagai text editor untuk menuliskan script program.
3. Web Browser Mozilla Firefox dan Google Chrome sebagai aplikasi

browser untuk menjalankan dan menguji sistem informasi.
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4. Star UML sebagai aplikasi untuk membuat permodelan dalam bentuk

Unified Modelling Language.

5. Balsamiq sebagai aplikasi untuk membuat desain sistem informasi.

2. Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan sistem informasi ini

adalah.

Laptop dengan spesifikasi:

1.

2.

3.

4.

Merk: Asus
Processor: Core i3 1,9 Ghz
RAM: 4 GB

Harddisk: 750 GB

3.3 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan langkah - langkah yang akan dilakukan dalam

melakukan tahapan penelitian.

Langkah — langkah dalam penelitian dalam penelitian ini meliputi perumusan

masalah, pengumpuan data, perancangan sistem, pengujian sistem. Tahapan

penelitian ini tertera pada Gambar 3.1
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Perumusan
Masalah

Studi Pustaka | Data » Wawancara

stem

Selesai

Gambar 3.1. Tahapan Penelitian

3.3.1 Tahap Perumusan Masalah

Tahapan ini merupakan proses merumuskan dan membatasi masalah yang akan
diteliti. Perumusan dan pembatasan masalah diperlukan agar dapat lebih
mengarahkan peneliti dalam membuat sistem sehingga penelitian yang dikerjakan

nantinya tidak keluar dari batasan yang telah ditetapkan sebelumnya.

3.3.2 Tahap Pengumpulan Data
Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan dua metode yaitu melalui studi

pustaka dan wawancara.

a. Studi Pustaka

Pada tahap ini data dikumpulkan melalui berbagai literatur seperti buku, jurnal,

ataupun dokumen yang mendukung penelitian.
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b. Wawancara
Pada metode ini dilakukan proses interview atau wawancara kepada para ahli/pakar.
Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang tidak ditemukan pada metode studi

pustaka.

3.3.3 Tahap Perancangan Sistem

Perancangan sistem adalah tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem.
Perancangan sistem di sini berupa penggambaran, perencanaan, dan pembuatan
sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan
yang utuh dan berfungsi. Perancangan sistem menentukan bagaimana suatu sistem
akan menyelesaikan apa yang mesti diselesaikan. Tahap perancangan sistem
termasuk menkofigurasikan dari komponen-komponen perangkat lunak dan
perangkat keras dari suatu sistem sehingga setelah dilakukan instalasi akan benar -
benar menggambarkan rancang bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahap

analisis sistem.

3.3.3.1 Perancangan UML (Unified Modelling Language)

Pemodelan (modeling) adalah tahap merancang perangkat lunak sebelum
melakukan tahap pembuatan program (coding). Pada penelitian ini, perancangan
sistem dilakukan dengan memodelkan permasalahan dalam bentuk diagram-—

diagram UML sebagai berikut :
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Usecase diagram digunakan untuk menggambarkan secara detail fungsi-fungsi apa

saja yang ada di dalam sebuah sistem dan penggunanya. Sistem Pakar dibagi

menjadi 2 pengguna yaitu Admin dan User. Admin dapat melakukan login,

mengelola basis kasus, mengelola penyakit, dan mengelola gejala. User dapat

menampilkan daftar penyakit dan melakukan diagnosis penyakit. Usecase diagram

aplikasi Sistem Pakar Diagnosis Penyakit pada Tanaman Pala tertera pada Gambar

3.2

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Pala

Mengelola Daftar

Penyakit

Mengelola Basis Kasus

Mengelola Daftar Gejala

Melakukan D@

Gambar 3.2. Usecase Diagram Sistem Pakar Diagnosis Penyakit pada Tanaman

Pala
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3.3.3.1.2 Usecase Diagram Mengelola Daftar Penyakit
Admin dapat menambah, melihat, mengedit dan menghapus daftar penyakit.
Usecase diagram Mengelola Daftar Penyakit pada Tanaman Pala tertera pada

Gambar 3.3

Sub Sistem Mengelola Daftar Penyakit

Tambah Data Penyakit
«include >>I'1_
Mengelola Daftar Penyakit
Admin "7

wextends .-
,« -c-:e xtendn

extendn R

Gambar 3.3. Sub Usecase Diagram Mengelola Daftar Penyakit pada Tanaman
Pala
3.3.3.1.3 Usecase Diagram Mengelola Daftar Gejala
Admin dapat menambah, melihat, mengedit dan menghapus daftar gejala. Usecase

diagram Mengelola Daftar Gejala pada Tanaman Pala tertera pada Gambar 3.4
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Sub Sistem Mengelola Daftar Gejala

Tambah Data Gejala

«includes,

Admin

Mengelola Daftar Gejala

wg :-(ter'ld # .,
e xtend o .
P e :-(TE-hd n

Gambar 3.4. Sub Usecase Diagram Mengelola Daftar Gejala pada Tanaman Pala

3.3.3.1.4 Usecase Diagram Mengelola Basis Kasus

Admin dapat melihat dan mengedit basis kasus. Usecase diagram Mengelola Basis

Kasus pada Tanaman Pala tertera pada Gambar 3.5

Admin

Sub Sistem Mengelola Basis Kasus

Mengelola Basis Kasus

- B
# n

S wextends.
wextendy x

& [

Gambar 3.5. Sub Usecase Diagram Mengelola Basis Kasus pada Tanaman Pala
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3.3.3.1.5 Usecase Diagram Mengelola Basis Kasus
User dapat melakukan diagnosis. Usecase diagram Melakukan Diagnosis pada

Tanaman Pala tertera pada Gambar 3.6

Sub Sistem Melakukan Diagnosis

i 1 Melakukan Diagnosis

User ]
«extends.

------- Direkomendasikan

«wextends

Gambar 3.6. Sub Usecase Diagram Melakukan Diagnosis pada Tanaman Pala
3.3.3.1.6 Activity Diagram
Activity diagram dibuat untuk menjelaskan alur dari proses bisnis sistem ini dibagi

sesuai dengan pengguna, yaitu Activity Diagram Admin dan Activity Diagram User.

3.3.3.1.2.1 Activity Diagram Admin

Pengguna Admin dalam sistem memiliki beberapa activity diagram seperti:
1. Activity Diagram Login
2. Activity Diagram Mengelola Daftar Penyakit
3. Activity Diagram Mengelola Daftar Gejala

4. Activity Diagram Mengelola Basis Kasus

Activity Diagram Login Admin merupakan proses pertama kali dalam

menggunakan sistem (Gambar 3.7)
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Admin Sistem Database
J/ Start
Lk(asukkm Username dan Password \ \rCek Username dan Dasswordj
Tidak

Menampilkan Halaman Admin

Finish

Gambar 3.7. Activity Diagram Login Admin

Langkah awal Activity Diagram Login Admin adalah memasukkan username dan
passoword, apabila username dan password benar akan diarahkan ke halaman
Admin dan jika salah akan dikembalikan ke halaman login. Pengelolaan data

penyakit oleh Admin tertera pada Gambar 3.8.

Admin Sistem Database
Start
[ Pilih Menu Penyakit } lTan\pil Halaman PenyakitJ
( Pilih Tambah Penyakit ) J
‘ l Tampil Form Tambah Penyaki()
[ Isi Data Penyakit )= \

Simpan Data Penyakit
lTan'\pil Halaman Daftar Penyakit]__
Tidak Y { Cek Penyakit l
i

jr

[ Edit Data Penyakit l [Tan\pil Form Edit Penyakit |

Simpan Data Penyakit
l Tampil Halaman Daftar Penyakit |__
Ya Hapus Data Penyakit
Tidak
lTamDil n Daftar v i(l =

Gambar 3.8. Activity Diagram Mengelola Daftar Penyakit
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Admin memilih menu Penyakit sehingga menampilkan halaman penyakit lalu
memilih tambah penyakit untuk mengisi data penyakit. Data penyakit akan
disimpan ke database setelah pengisian data hama penyakit selesai. Admin dapat
mengedit atau menghapus data penyakit yang telah ditambahkan dengan memilih
edit penyakit. Admin dapat menghapus penyakit. Activity Diagram Pengelolaan

Daftar Gejala tertera pada Gambar 3.9

Admin ActivityPartition1 ActivityPartition2

Start
Pilih Gejala _(Tampit Daftar Gejala
Pilih Tambah Gejala
Tampil Form Tambah Gejala

i r ej
Isi Data Gejala <

Simpan Data Gejala

Pilih Ed

=

it
_& Ya Cek Gejala
Edit Data Gejala Tampil Form Edit Gejala

Simpan Data Gejala
Pilih Hapus Tampil Daftar Gejala
Ya Hapus Gejala
Tidak
Tampil Halaman Daftar Gejala

( Tampit Daftar GeJaIaJ

Gambar 3.9. Activity Diagram Mengelola Daftar Gejala

Admin memilih menu Gejala sehingga menampilkan halaman daftar gejala lalu
memilih tambah gejala untuk mengisi data gejala. Admin dapat mengedit data gejala
yang telah ditambahkan dengan memilih edit gejala. Admin dapat mengedit data
gejala yang telah ditambahkan dengan memilih edit gejala. Admin dapat menghapus

data gejala. Activity Diagram Mengelola Basis Kasus tertera pada Gambar 3.10
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Admin Sistem Database

E’ilih Menu Daftar Aturan l Tampil Halaman Daftar Aturarj
(Tampil Form Uban Aturaj

l Pilih Ubah Aturan |

Isi Data Aturan J
‘ Simpan Data Aturaﬂ

L

m l Tampil Halaman Daftar Aturarn
Tidak Ya I Cek Aturan '
L
[ Edit Data Aturan } l Tampil Form Edit AturanL

JSimpan Data Aturan}

Pilih Lihat
G 0
Ya Cek Aturan

Tidak
l Tampil Halaman Daftar Aturan l .

Gambar 3.10. Activity Diagram Mengelola Aturan

Admin memilih menu Basis Kasus sehingga menampilkan halaman basis kasus lalu
memilih ubah basis kasus dan isi data untuk mengisi data kasus. Daftar basis kasus

akan disimpan ke database setelah pengisian data basis kasus selesai. Admin dapat
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mengedit data kasus yang telah diubah dengan memilih edit data kasus , data kasus

yang telah diedit akan disimpan ke database setelah data kasus selesai diedit.

3.3.3.1.2.2 Activity Diagram User

Pengguna User dalam sistem memiliki memiliki beberapa activity diagram seperti

1. Activity Diagram Melakukan Diagnosis

2. Activity Diagram Mengakses Daftar Penyakit

Activity Diagram Melakukan Diagnosis tertera pada Gambar 3.11.

Admin

Sistem

Database

Pilih Menu Diagnosa

Pilih Gejala

i

\ﬁdengecek Pertanyaan Gejala Penyakﬂ-

l Menu Tampilan Pertanyaan Gejala,

Tidak

{I’ampil Diagnosa Penyakit Berdasarkan Gejalj

Gambar 3.11. Activity Diagram Melakukan Diagnosis

User memilih menu Diagnosis untuk memilih gejala dan menentukan hasil

Diagnosis. User menceklis pertanyaan gejala yang diberikan sehingga akan
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mendapatkan hasil diagnosis. Activity Diagram Mengakses Daftar Penyakit tertera

pada Gambar 3.12.

Admin

Sistem

Database

@
\L Start

\(Mengecek Daftar Penyaki

Eainh Menu Penyakit |

)

[T ampil Halaman Daftar Penyaki

e

L

)

<

Gambar 3.12. Pengaksesan Daftar Penyakit

User memilih menu Penyakit untuk melihat daftar penyakit dan detail penyakit.

Penyakit yang dipilih akan menampilkan detail penyakit.

3.3.3.1.3 Class Diagram

Class diagram yang dibuat untuk menjelaskan bagaimana bentuk penyimpanan di

database sistem (Gambar 3.13).
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+1
Daftar Gejala
-idGejala Lomn
-namaGejala -idLogin
-Bobot String -Password
+menambahGejala() +melakukanLogin()
+melihatGejala()
+mengeditGejala()
_J +menghapusGejala()
+menambahkan /7
+0 +1"
Diagnosis
+1 -hasilDiagnosis
-idPenyakit
&ﬂ g: Basis Kasus -namaPenyakit
e s—— 4+ 1 |-idGejala
- -larenyaxi -namaGejala
Admin ~ €
melakukar ::;%fz?gznyaklt /’ Solusi
+menambahkanGejala() 11 10 | -namaGejala +melakukanDiagnosis()
+menambahkanPenyakit() " | -Bobot 0.
+kelolaBasisKasus - =
0 +melihatBasisKasus() g F
+mengeditBasisKasus() User
+1
+melakukanDiagnosis()
+melihatPenyakit()
+1
-melihat :é 1
+menambahkan Daftar Penyakit i
-idPenyakit Panysiat
-namaPenyakit 1 -idPenyakit
-definisiPenyakit +1 -namaPenyakit
-Solusi -definisiPenyakit
+menambahPenyakit() okt
+melihatPenyakit() +melihatPenyakit()
+mengeditPenyakit()
+menghapusPenyakit()

Gambar 3.13. Class Diagram
Admin harus login untuk dapat mengelola daftar penyakit, daftar gejala dan basis
kasus sedangkan user dapat melihat penyakit dan mendiagnosis penyakit tanaman

pala.

3.3.3.2 Rancangan Antar Muka (Interface Design)

Perancangan interface bertujuan untuk mempermudah pengguna dalam memahami
sistem yang akan dibangun pada penelitian ini. Interface yang akan dirancang
dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu halaman admin atau pakar dan halaman

user atau pengguna.
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3.3.3.2.1 Halaman Admin
Admin dalam sistem memiliki beberapa halaman seperti :

1. Halaman Login

Halaman login admin merupakan proses pertama kali dalam menggunakan
system. Halaman login berfungsi sebagai akses admin dalam sistem dan
pengelolaan terhadap data. Halaman login hanya diakses oleh admin.

Perancangan halaman login tertera pada Gambar 3.14.

ICJQX{}{ ) @ )

LOGIN ADMIN SISPARTAM

Username ...

Password

Login

Halaman Diagnosis Aplikasi

Gambar 3.14. Halaman Login

2. Halaman Beranda Admin

Halaman beranda merupakan halaman utama admin setelah melalui proses

login. Sistem akan menampilkan beberapa menu yang berkaitan dengan
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pengelolaan data pada sistem di halaman beranda admin. Rancangan beranda

admin tertera pada Gambar 3.15.

QO X ) @ )

— Beranda

SISPARTAM

Berande

@ Data Penyakit
5

Data Penyakit

Data Gejala

Basis Kasus lilil Deota Geiala
31

Halaman Diagnosis

Gambar 3.15. Halaman Beranda Admin

3. Halaman Penyakit

Halaman penyakit meliputi seluruh data penyakit. Admin dapat menambah
penyakit baru, mengubah penyakit, menambah gejala, menambah solusi, dan
menghapus penyakit pada halaman ini. Tampilan halaman penyakit tertera pada

Gambar 3.16.



ILHa larman Diagnosis

<A E:> X {} L ] @ )
— Daftar Penyakit
SISPARTAM P ——
I Show I l 7 |='.l I Entries I I_Searchl I_ I
I_ID Penyakit I I_Nom Penye:lkit]

D Penyakit Busuk Buah Kering
Penyakit Penggerek Batang lTambah] lHapus I
Penyakit Jamur Akar Putih lTambah] lHQDUS I

I_F’revious I@ I_Ne:tt I

P

Gambar 3.16. Halaman Data Penyakit

4. Halaman Tambah Penyakit

Halaman ini merupakan sebuah form isian untuk menambah data penyakit baru.

Admin mengisi nama penyakit lalu menekan tombol tambah untuk menambah

data ke database. Tampilan rancangan halaman tambah data penyakit tertera

pada Gambar 3.17.

QA X0

) @& D

SISPARTAM

Beranda

Data Penyakit

Data Gejala

Basis Kasus

LHuIaman Dmgnas.il

- Tambah Data Penyakit

1D Penyakit

MNarma Penyakit

Definisi

Solusi

PO4

L
L

Gambar 3.17. Halaman Tambah Penyakit
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Halaman Gejala meliputi seluruh data gejala. Admin dapat menambahkan,

mengubah dan menghapus gejala pada halaman ini. Rancangan halaman gejala

tertera pada Gambar 3.18.

QA X (

SISPARTAM

Data Penyakit
Data Gejala

Basis Kasus

I_Halam an Diagnosis I

Q

)

— Daftar Gejala

3 POG

+ Tambah
Show Entries
Mo ID Gejala MNama Gejala
1 POl Akar menjadi busuk

2 poz Cabang dan pucuk tanaman
pala menjadi kering

tubuh buah mirip topi
berwarna putih

4 poa Cabang dan pucuk tanaman

pala menjadi kering

Search|:|
Bobot Aksi

4
;
:
?
:

Previous o MNext

7

Gambar 3.18. Halaman Gejala

6. Halaman Tambah Gejala

Halaman ini merupakan sebuah form isian untuk menambah data gejala baru.

Admin dapat mengisi nama gejala pada halaman ini. Nama gejala digunakan

untuk melakukan diagnosis, lalu menekan tombol simpan untuk menyimpan

data. Tampilan rancangan halaman tambah gejala tertera pada Gambar 3.19.
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<> x {3 ) @& O
— Tambah Data Penyakit
SISPARTAM
ID Pernyalkit
PO4
|
Mama Penyakit I
Data Penyakit
Definisi I I
LHanman Diagnosis
==
-

Gambar 3.19. Halaman Tambah Gejala

7. Halaman Basis Kasus

Halaman aturan meliputi aturan, yaitu hubungan antara penyakit dan gejala.

Admin dapat mengubah kasus dengan memilih tombol ubah. Rancangan

halaman Basis Kasus tertera pada Gambar 3.20.

QA X0} (

— Basis Kasus

) @ D

SISPARTAM
+ Tambah

Sh 5 i
Mo Nama Penyakit
1 Penyakit Busuk Buah Kering

2  Penyakit Busuk Buah Basah
3  Penyakit Penggerek Batang

LHaIaman Diagnosis I

4 Penyakit Jamur Akar Putih
5 Penyakit Kanker Batang

Aksi

ITaLihat kasusl D Ubah Kasus

aLihat Kasus Ubah Kasus
&PLihat Kasus Ubah Kasus

ITaLihat Kasus] D Ubah Kasus

IT&Lihat Kasus] D Ubah Kasus

Previous o Next

|

Gambar 3.20. Halaman Basis Kasus



8. Halaman Ubah

Rancangan halaman ubah aturan tertera pada Gambar 3.21.
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<D X O ( ) @& O
Ubah Basis Kasus
SISPARTAM (=]
Mo ID Geiala Naema Gejala Bobot Aksi ]
1 PO1 Akar menjadi busuk 2
2 POZ Daun-daun berubah menjadi layu
3 PO3 Cabang dan pucuk 7
tanaman pala menjadi mati
4 FO4 tubuh buah mirip topi, berwarna putih 4
I Basis Kasus I =
LHanman Diagnosis I I_ l I_ I
BATAL

Gambar 3.21. Halaman Ubah Basis Kasus

3.3.3.2.2 Halaman User

Pengguna (User) dalam sistem memiliki beberapa halaman seperti :

1. Halaman Beranda User

Halaman beranda user merupakan halaman awal ketika user memasuki sistem

ini. Pada halaman ini terdapat menu diagnosis, jenis penyakit. Rancangan

halaman beranda tertera pada Gambar 3.22.
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QX3 D

SISTEM PAKAR TANAMAN PALA

— —
| DAFTAR PENYAKIT | DIAGNOSIS

SELAMAT DATANG DI SISPARTAM

Sistem Informasi Pakar Diagnosis Penyakit Tanaman Pala
Menggunakan Metode Rules Based Reasoning (RBR)

—

Gambar 3.22. Halaman Beranda User

2. Halaman Diagnosis

Halaman diagnosis merupakan halaman untuk melakukan diagnosis penyakit
pada tanaman pala User dapat menjawab pertanyaan dengan ya atau tidak pada
gejala-gejala yang dialami oleh tanaman pala lalu memilih tombol lanjut untuk

melakukan diagnosis. Rancangan halaman diagnosis tertera pada Gambar 3.23.

QX0 ) @
SISTEM PAKAR TANAMAN PALA

TANDAI GEJALA - GEJALA YANG MUNCUL

Menurunnya kadar fenol total dari buah l

Tampak bercak berwarna coklat kecil, bulat dan cekung.

Permukaan bercak terdapat
jamur berwarna hitam kehijauan

O o oo

Bercak-bercak tersebut mongering dank eras (mumifikasi).

Gambar 3.23. Halaman Diagnosis
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3. Halaman Hasil Diagnosis

Halaman hasil diagnosis merupakan halaman untuk melihat penyakit apa yang
diderita, gejala, solusi, dan perhitungan pada tanama Pala rancangan halaman

hasil diagnosis tertera pada Gambar 3.24.

QA XN NS

SISTEM PAKAR TANAMAN PALA

double-click to edit

HASIL DIAGNOSIS DENGAN PRESENTASI TERBESAR - m

Presentasi terbesar adalah penyakit : Penyakit Kanker Batang
Dengan nilai sebesar : 83 6%

HASIL DIAGNOSIS PENYAKIT LAINNYA

No ID Penyakit Nama Penyakit Hasil
1 PO1 Penyakit Busuk Buah Basah 78,4%
2 P02 Penyakit Kanker Batang 82.,3%

Gambar 3.24. Halaman Hasil Diagnosis

Halaman Daftar PenyakitHalaman jenis penyakit merupakan halaman untuk
melihat beberapa daftar penyakit pada tanaman pala yang digunakan oleh user.

Rancangan halaman daftar penyakit tertera pada Gambar 3.25.
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QD XD NS

SISTEM PAKAR TANAMAN PALA

DAFTAR PENYAKIT

No Nama Penyakit Aksi
1 Penyakit Kanker Batang Detail
2 Penyakit Jamur Akar Putih Detail
3 Penyakit Penggerek Batang Detail
4 Penyakit Busuk Buah Basah

Detail
5 Penyakit Busuk Buah Kering Detail

Gambar 3.25. Halaman Daftar Penyakit

3.3.4 Tahapan Pengembangan (Implementasi)
Tahap pengembangan dilakukan setelah tahap perancangan sistem dilakukan.
Sistem dibuat berdasarkan hasil perancangan yang telah ditetapkan pada tahap
sebelumnya. Pengembangan sistem dilakukan dengan menggunakan Bahasa

pemrograman Php, Html, dan Database Mysql.

3.3.5 Tahapan Pengujian Sistem
Pengujian sistem dimaksudkan untuk menguji semua elemen-elemen perangkat
lunak yang dibuat apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan. Pendekatan
kasus uji dalam penelitian ini adalah pengujian Usability testing. Pengujian ini
dilakukan dengan melakukan testing kepada para kuisioner secara random.
Usability adalah analisa kualitatif yang menentukan seberapa mudah user

menggunakan antarmuka suatu aplikasi. Suatu aplikasi disebut usable jika
fungsi-fungsinya dapat dijalankan secara efektif, efisien, dan memuaskan.

Efektivitas berhubungan dengan keberhasilan pengguna mencapai tujuan dalam
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menggunakan suatu perangkat lunak. Efisiensi berkenaan dengan kelancaran
pengguna untuk mencapai tujuan tersebut. Kepuasan berkaitan dengan sikap
penerimaan pengguna terhadap perangkat lunak. Pengujian usability dilakukan
untuk mengevaluasi apakah sebuah aplikasi sudah sesuai dengan kebutuhan

pengguna.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Telah berhasil dibangun sebuah aplikasi sistem pakar diagnosis penyakit pada tanaman
pala menggunakan metode Case Based Reasoning berbasis web, dimana sistem ini
dapat membantu pengguna dan petani pala dalam mendiagnosis penyakit pada tanaman
pala berdasarkan gejala-gejala yang muncul.

5.2 Saran

Adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut :

1. Menambahkan atau melengkapi data penyakit, dan gejala serta perbaikan dan
penyempurnaan pertanyaan gejala secara lebih detail.
2. Sistem dapat dikembangkan dalam bentuk aplikasi Android untuk penelitian

selanjutnya.
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